
Panduan Komprehensif Laporan Arus Kas untuk Koperasi: Analisis Aktivitas 

Operasi, Investasi, dan Pendanaan 

Bagian 1: 

Landasan Konseptual dan Urgensi Laporan Arus Kas bagi Koperasi 

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari proses akuntansi yang menyajikan 

informasi krusial mengenai kondisi dan kinerja keuangan suatu entitas. Bagi koperasi, 

yang berlandaskan pada prinsip dari, oleh, dan untuk anggota, penyajian laporan 

keuangan yang transparan dan akuntabel bukan hanya kewajiban, tetapi juga fondasi 

kepercayaan. Di antara serangkaian laporan keuangan, Laporan Arus Kas (LAK) 

memegang peranan vital yang seringkali lebih kritikal dibandingkan laporan lainnya 

dalam mengukur kesehatan dan keberlanjutan koperasi. 

1.1. Definisi dan Tujuan Fundamental: Melampaui Laporan Perhitungan Hasil 

Usaha (PHU) 

Laporan Arus Kas adalah laporan keuangan yang menyajikan informasi terperinci 

mengenai semua penerimaan (arus kas masuk) dan pengeluaran (arus kas keluar) kas 

suatu entitas selama periode akuntansi tertentu. Tujuan utamanya adalah memberikan 

informasi berbasis kas mengenai aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Informasi 

ini sangat berguna bagi para pengguna laporan keuangan—termasuk pengurus, 

pengawas, anggota, kreditur, dan pemerintah—untuk menilai kemampuan koperasi 

dalam menghasilkan kas dan setara kas, serta untuk mengevaluasi bagaimana koperasi 

menggunakan arus kas tersebut untuk memenuhi kewajibannya dan mendanai 

pertumbuhannya. 



Penting untuk memahami perbedaan mendasar antara Laporan Arus Kas dan Laporan 

Perhitungan Hasil Usaha (PHU). PHU, yang menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU), 

disusun berdasarkan basis akrual. Artinya, pendapatan diakui saat transaksi terjadi 

(earned), bukan saat kas diterima, dan beban diakui saat terjadi, bukan saat kas 

dibayarkan. Hal ini dapat menciptakan jurang pemisah antara profitabilitas yang 

dilaporkan dengan likuiditas riil. Sebuah koperasi bisa saja melaporkan SHU yang tinggi 

karena adanya penjualan barang atau pemberian pinjaman secara kredit dalam jumlah 

besar kepada anggota. Namun, jika para anggota tersebut lambat dalam melakukan 

pembayaran, koperasi dapat mengalami krisis kas. Meskipun "untung" di atas kertas, 

koperasi mungkin tidak memiliki cukup uang tunai untuk membayar pemasok, 

memberikan pinjaman baru, membayar gaji, atau yang paling krusial, membagikan SHU 

dalam bentuk tunai kepada anggota. 

Kondisi inilah yang menegaskan adagium "Cash is King" (Kas adalah Raja) menjadi 

sangat relevan bagi koperasi. Misi utama koperasi adalah pelayanan dan peningkatan 

kesejahteraan anggota, bukan sekadar maksimalisasi laba. Kegagalan dalam mengelola 

kas secara langsung akan mencederai kemampuan koperasi dalam memenuhi misi 

tersebut dan dapat mengikis kepercayaan anggota secara signifikan. Oleh karena itu, 

LAK memberikan gambaran yang lebih jujur dan relevan mengenai kesehatan finansial 

dan kemampuan operasional koperasi untuk bertahan dan melayani anggotanya. 

Laporan ini dinilai lebih baik dalam memprediksi kemampuan entitas untuk menghasilkan 

kas di masa depan dibandingkan data akrual semata. Dengan demikian, mengelola arus 

kas secara efektif pada dasarnya adalah mengelola kepercayaan dan keberlanjutan 

koperasi itu sendiri. 



1.2. Kas dan Setara Kas dalam Konteks Koperasi 

Landasan dari Laporan Arus Kas adalah konsep "kas dan setara kas". Sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2, definisi dari kedua komponen ini 

adalah sebagai berikut: 

 Kas: Terdiri atas saldo kas yang dipegang oleh koperasi (cash on hand), seperti 

uang tunai dalam brankas atau kas kecil, dan simpanan di bank yang dapat ditarik 

sewaktu-waktu (rekening giro atau tabungan). 

 Setara Kas (Cash Equivalents): Adalah investasi jangka pendek yang sifatnya 

sangat likuid, yang dapat dengan cepat dikonversi menjadi kas dalam jumlah yang 

dapat ditentukan, dan memiliki risiko perubahan nilai yang tidak signifikan. Jangka 

waktu "pendek" umumnya diartikan sebagai jatuh tempo dalam tiga bulan atau 

kurang sejak tanggal perolehan. 

Dalam konteks koperasi, contoh kas dan setara kas dapat mencakup: 

 Kas: Uang tunai di kasir unit usaha (toko, unit simpan pinjam), saldo di rekening 

giro atas nama koperasi di bank komersial. 

 Setara Kas: Deposito berjangka dengan tenor 1 atau 3 bulan di bank, simpanan 

likuid pada koperasi sekunder, atau pembelian surat berharga pemerintah yang 

akan jatuh tempo dalam waktu dekat. 

Penting untuk membedakan setara kas dari pos-pos lain yang serupa tetapi tidak 

memenuhi kriteria. Misalnya, investasi pada saham perusahaan lain atau penyertaan 

modal pada koperasi sekunder yang bersifat jangka panjang tidak termasuk setara kas, 



melainkan diklasifikasikan sebagai aktivitas investasi. Demikian pula, simpanan di bank 

yang dibatasi penggunaannya (misalnya, sebagai jaminan pinjaman) tidak dapat 

dianggap sebagai bagian dari kas dan setara kas untuk tujuan LAK. 

1.3. Kepatuhan pada Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2 

Penyusunan Laporan Arus Kas di Indonesia diatur secara spesifik oleh PSAK 2 tentang 

Laporan Arus Kas (yang telah disesuaikan dan diperbarui, dengan penomoran terbaru 

menjadi PSAK 207 yang efektif per 1 Januari 2024). Standar ini mewajibkan seluruh 

entitas, tanpa terkecuali termasuk koperasi, untuk menyajikan LAK sebagai salah satu 

komponen utama dari laporan keuangan yang lengkap, bersama dengan Neraca, 

Laporan Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

Kepatuhan terhadap PSAK 2 bukanlah sekadar formalitas birokratis, melainkan sebuah 

langkah strategis yang fundamental bagi kemajuan koperasi. Banyak koperasi, terutama 

yang berskala kecil dan menengah, mungkin masih menghadapi tantangan dalam 

menerapkan standar akuntansi secara konsisten. Namun, manfaat dari kepatuhan ini 

jauh melampaui upaya yang diperlukan. Pertama, LAK yang disusun sesuai PSAK akan 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengurus kepada anggota sebagai pemilik 

dan pemangku kepentingan utama. Anggota dapat melihat dengan jelas dari mana 

sumber kas koperasi berasal dan bagaimana dana tersebut digunakan. Kedua, dan yang 

tidak kalah penting, LAK yang kredibel dan terstandarisasi adalah prasyarat mutlak ketika 

koperasi berupaya mencari pendanaan eksternal, seperti pinjaman dari perbankan atau 

lembaga keuangan lainnya. Laporan ini menjadi alat bagi kreditur untuk menilai 



kemampuan bayar (solvabilitas) dan kesehatan likuiditas koperasi. Tanpa laporan yang 

sesuai standar, akses koperasi terhadap modal untuk ekspansi dan pertumbuhan akan 

sangat terbatas. Dengan demikian, penguasaan dan penerapan PSAK 2 secara disiplin 

merupakan investasi untuk legitimasi, kredibilitas, dan keberlanjutan pertumbuhan 

koperasi di masa depan. 

  



Bagian 2:  

Dekonstruksi Tiga Aktivitas Utama Arus Kas Koperasi 

PSAK 2 mengamanatkan agar arus kas diklasifikasikan ke dalam tiga kategori aktivitas 

utama: operasi, investasi, dan pendanaan. Klasifikasi ini memberikan kerangka kerja 

yang sistematis bagi pengguna laporan untuk memahami bagaimana berbagai aspek 

bisnis koperasi saling berinteraksi dalam menghasilkan dan menggunakan kas. 

2.1. Arus Kas dari Aktivitas Operasi (Operating Activities) 

Aktivitas operasi adalah cerminan dari kegiatan utama penghasil pendapatan koperasi 

(principal revenue-producing activities) dan aktivitas lain yang tidak termasuk dalam 

kategori investasi atau pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi merupakan indikator 

kunci untuk menentukan apakah kegiatan inti koperasi dapat menghasilkan kas yang 

cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kapasitas operasional, membayar SHU 

(dividen), dan melakukan investasi baru tanpa bergantung pada sumber pendanaan 

eksternal. Arus kas operasi yang positif dan berkelanjutan adalah tanda paling vital dari 

kesehatan finansial sebuah entitas. 

Sebuah pemahaman krusial yang harus dimiliki oleh pengelola koperasi adalah bahwa 

definisi "aktivitas penghasil utama pendapatan" sangat bergantung pada jenis dan model 

bisnis koperasi tersebut. Klasifikasi sebuah transaksi dapat berbeda antara satu jenis 

koperasi dengan koperasi lainnya. Sebagai contoh, pertimbangkan transaksi pemberian 

pinjaman kepada anggota. Bagi Koperasi Simpan Pinjam (KSP) atau Unit Simpan 

Pinjam (USP), aktivitas utama mereka adalah menyalurkan pinjaman dan menerima 

pengembaliannya. Oleh karena itu, kas yang dikeluarkan untuk memberikan pinjaman 



kepada anggota dan kas yang diterima dari angsuran pokok serta bunga pinjaman 

merupakan Aktivitas Operasi. Sebaliknya, bagi Koperasi Konsumen yang fokus 

utamanya adalah menjual barang dagangan, memberikan pinjaman kepada anggota 

bukanlah aktivitas utamanya. Dalam kasus ini, pencairan pinjaman kepada anggota akan 

lebih tepat diklasifikasikan sebagai Aktivitas Investasi (sebagai piutang jangka 

panjang). Perbedaan ini sangat fundamental dan seringkali menjadi sumber kekeliruan. 

Pengurus harus secara cermat mengidentifikasi apa yang menjadi "jantung" operasional 

koperasinya untuk dapat mengklasifikasikan arus kas dengan benar. 

Berikut adalah contoh-contoh transaksi khas koperasi yang masuk dalam kategori 

aktivitas operasi: 

 Penerimaan Kas (Cash Inflows) dari Aktivitas Operasi: 

o Penerimaan kas dari penjualan barang (untuk koperasi 

konsumen/produsen) atau pemberian jasa kepada anggota maupun non-

anggota. 

o Penerimaan angsuran pokok pinjaman dari anggota (khusus KSP/USP). 

o Penerimaan bunga, provisi, dan biaya administrasi dari pinjaman yang 

diberikan kepada anggota (khusus KSP/USP). 

o Penerimaan pendapatan lain seperti royalti, fee, dan komisi. 

o Penerimaan bunga dari simpanan kas koperasi di bank atau di koperasi 

sekunder. 

 



 Pengeluaran Kas (Cash Outflows) dari Aktivitas Operasi: 

o Pembayaran kas kepada pemasok untuk pengadaan barang dagangan 

atau bahan baku. 

o Pencairan atau pemberian pinjaman baru kepada anggota (khusus 

KSP/USP). 

o Pembayaran gaji dan tunjangan untuk karyawan, serta honorarium untuk 

pengurus dan pengawas. 

o Pembayaran beban bunga atas simpanan anggota (misalnya, bunga 

Simpanan Sukarela atau Simpanan Berjangka). 

o Pembayaran beban-beban operasional rutin seperti sewa kantor/gudang, 

listrik, air, telepon, biaya transportasi, dan pembelian alat tulis kantor (ATK). 

o Pembayaran beban perkoperasian, seperti biaya penyelenggaraan Rapat 

Anggota Tahunan (RAT), biaya pendidikan dan pelatihan untuk anggota, 

serta biaya promosi. 

o Pembayaran atau restitusi pajak penghasilan, kecuali jika dapat 

diidentifikasi secara spesifik terkait aktivitas investasi atau pendanaan. 

2.2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi (Investing Activities) 

Aktivitas investasi mencakup perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta 

investasi lain yang tidak diklasifikasikan sebagai setara kas. Aktivitas ini pada dasarnya 

menunjukkan bagaimana koperasi mengalokasikan modalnya untuk sumber daya yang 

diharapkan akan menghasilkan pendapatan dan arus kas di masa depan. Ini adalah 

cerminan dari strategi pertumbuhan jangka panjang koperasi. 



 Penerimaan Kas (Cash Inflows) dari Aktivitas Investasi: 

o Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, seperti tanah, gedung kantor, 

gudang, kendaraan operasional, atau mesin produksi. 

o Penerimaan kas dari penjualan investasi dalam bentuk instrumen utang 

atau ekuitas entitas lain (misalnya, menjual kepemilikan saham di koperasi 

sekunder). 

o Penerimaan kas dari pelunasan pinjaman jangka panjang yang 

sebelumnya diberikan kepada pihak lain (tidak berlaku untuk KSP yang 

mengklasifikasikannya sebagai aktivitas operasi). 

o Penerimaan dividen tunai dari investasi saham pada entitas lain. (Catatan: 

PSAK memperbolehkan ini diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi atau 

investasi, namun kebijakan akuntansi harus diterapkan secara konsisten 

dari periode ke periode). 

 Pengeluaran Kas (Cash Outflows) dari Aktivitas Investasi: 

o Pembayaran kas untuk membeli atau membangun aset tetap, termasuk 

biaya-biaya yang dikapitalisasi seperti biaya pengembangan. 

o Pembayaran kas untuk mengakuisisi instrumen utang atau ekuitas dari 

entitas lain sebagai investasi jangka panjang. 

o Pemberian uang muka dan pinjaman kepada pihak lain (selain yang 

diklasifikasikan sebagai aktivitas operasi oleh lembaga keuangan seperti 

KSP). 

 



2.3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan (Financing Activities) 

Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta 

komposisi kontribusi modal (ekuitas) dan pinjaman entitas. Arus kas ini menunjukkan 

bagaimana koperasi memperoleh dan mengembalikan dana kepada para penyedia 

modal, yaitu anggota (sebagai pemilik) dan kreditur eksternal. 

Dalam struktur koperasi, terdapat dualitas unik pada modal anggota yang perlu dipahami 

dengan cermat. Anggota koperasi adalah pelanggan (terkait aktivitas operasi) sekaligus 

pemilik (terkait aktivitas pendanaan). Arus kas yang berhubungan dengan status 

kepemilikan mereka harus diklasifikasikan secara tegas sebagai aktivitas pendanaan. 

Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib yang disetorkan oleh anggota secara 

fundamental adalah bentuk kontribusi modal atau penyertaan ekuitas. Oleh karena itu, 

penerimaannya adalah arus kas masuk dari aktivitas pendanaan. Sebaliknya, pembagian 

Sisa Hasil Usaha (SHU) kepada anggota adalah pengembalian atas modal yang mereka 

tanamkan, yang setara dengan pembayaran dividen pada perusahaan perseroan. 

Dengan demikian, pembayaran SHU tunai adalah arus kas keluar dari aktivitas 

pendanaan. 

Pemisahan yang jelas ini sangat penting untuk analisis. Hal ini memungkinkan 

manajemen dan pemangku kepentingan untuk menilai apakah operasional koperasi 

didanai secara sehat dari hasil usahanya sendiri (arus kas operasi positif) atau justru 

terus-menerus bergantung pada suntikan modal baru dari anggota atau penambahan 

utang. 



 Penerimaan Kas (Cash Inflows) dari Aktivitas Pendanaan: 

o Penerimaan kas dari setoran Simpanan Pokok anggota baru. 

o Penerimaan kas dari setoran Simpanan Wajib yang dibayarkan anggota 

secara periodik. 

o Penerimaan kas dari pinjaman yang diperoleh dari bank, lembaga 

keuangan non-bank, atau koperasi sekunder. 

o Penerimaan kas dari penerbitan instrumen utang seperti obligasi koperasi. 

o Penerimaan kas dari hibah atau donasi yang secara spesifik ditujukan untuk 

penambahan modal. 

 Pengeluaran Kas (Cash Outflows) dari Aktivitas Pendanaan: 

o Pembayaran Sisa Hasil Usaha (SHU) dalam bentuk tunai kepada anggota. 

o Pengembalian Simpanan Pokok dan/atau Simpanan Wajib kepada anggota 

yang berhenti atau keluar dari keanggotaan koperasi. 

o Pembayaran atau pelunasan pokok utang jangka pendek maupun jangka 

panjang kepada bank atau kreditur lainnya. 

o Pembayaran kas oleh koperasi (sebagai penyewa/lessee) untuk 

mengurangi saldo liabilitas terkait sewa pembiayaan (finance lease). 

  



Bagian 3:  

Metodologi Penyusunan Laporan Arus Kas 

PSAK 2 memperkenankan dua metode untuk menyusun dan melaporkan arus kas dari 

aktivitas operasi: metode langsung (direct method) dan metode tidak langsung (indirect 

method). Pilihan metode ini hanya memengaruhi penyajian bagian aktivitas operasi; 

penyajian untuk aktivitas investasi dan pendanaan adalah sama untuk kedua metode. 

3.1. Metode Langsung (Direct Method) 

 Konsep: Metode langsung menyajikan laporan dengan cara mengungkapkan 

kelompok-kelompok utama dari penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto. 

Laporan ini pada dasarnya adalah ringkasan dari buku kas atau rekening koran 

bank, yang mengelompokkan transaksi kas masuk (misalnya, penerimaan dari 

anggota, penerimaan bunga) dan kas keluar (misalnya, pembayaran ke pemasok, 

pembayaran gaji). 

 Kelebihan: 

o Lebih Informatif dan Mudah Dipahami: Metode ini menyajikan gambaran 

yang sangat jelas dan intuitif mengenai dari mana kas berasal dan untuk 

apa kas tersebut digunakan. 

o Berguna untuk Prediksi: Rincian arus kas masuk dan keluar dari operasi 

dapat menjadi dasar yang lebih baik untuk memprediksi arus kas di masa 

depan. 



o Dianjurkan oleh Standar: PSAK secara eksplisit mendorong entitas untuk 

menggunakan metode langsung karena menyediakan informasi yang lebih 

bermanfaat. 

 Kekurangan: 

o Sulit dalam Pengumpulan Data: Implementasi metode ini menuntut 

sistem pencatatan yang sangat rinci untuk setiap transaksi kas. 

o Biaya dan Waktu: Proses pengumpulan dan pengklasifikasian data untuk 

metode langsung bisa jadi lebih mahal dan memakan waktu yang signifikan 

dibandingkan metode tidak langsung. 

3.2. Metode Tidak Langsung (Indirect Method) 

 Konsep: Metode tidak langsung tidak merinci penerimaan dan pengeluaran kas 

operasi. Sebaliknya, metode ini dimulai dari angka laba bersih (atau Sisa Hasil 

Usaha/SHU pada laporan PHU) dan kemudian melakukan serangkaian 

penyesuaian untuk merekonsiliasi angka laba berbasis akrual tersebut menjadi 

arus kas bersih berbasis kas. Penyesuaian tersebut meliputi dua hal utama: 

o Menghilangkan Transaksi Non-Kas: Beban-beban yang mengurangi laba 

tetapi tidak melibatkan pengeluaran kas (seperti beban penyusutan dan 

amortisasi) ditambahkan kembali ke SHU. 

o Menyesuaikan Perubahan Modal Kerja: Perubahan pada akun-akun 

neraca yang terkait operasi (seperti piutang, persediaan, dan utang usaha) 

disesuaikan. 

 Kelebihan: 



o Lebih Mudah dan Cepat Disusun: Data yang dibutuhkan—yaitu Neraca 

dan Laporan PHU—sudah tersedia dari sistem akuntansi berbasis akrual 

yang umum digunakan. 

o Menunjukkan Hubungan Laba dan Kas: Metode ini secara eksplisit 

menunjukkan hubungan dan perbedaan antara SHU yang dilaporkan 

dengan kas bersih yang benar-benar dihasilkan dari operasi, yang bisa 

menjadi analisis yang berguna. 

o Paling Umum Digunakan: Karena kemudahan implementasinya, metode 

tidak langsung adalah metode yang paling banyak diadopsi dalam praktik 

pelaporan keuangan. 

 Kekurangan: 

o Kurang Transparan: Metode ini tidak memberikan rincian tentang sumber 

penerimaan dan tujuan pengeluaran kas operasi. 

o Kurang Intuitif: Bagi pengguna yang tidak memiliki latar belakang 

akuntansi yang kuat, proses rekonsiliasi bisa jadi sulit dipahami. 

3.3. Rekomendasi untuk Koperasi 

Melihat adanya dilema antara anjuran standar (metode langsung) dan kemudahan praktik 

(metode tidak langsung), koperasi dapat mempertimbangkan pendekatan yang paling 

sesuai dengan sumber daya dan kebutuhan informasinya. Sebuah solusi yang pragmatis 

dan efektif adalah menerapkan pendekatan hibrida. 



 Untuk Pelaporan Eksternal: Koperasi dapat menggunakan Metode Tidak 

Langsung untuk laporan keuangan resmi yang dipublikasikan (misalnya untuk 

Rapat Anggota Tahunan atau untuk pihak bank). 

 Untuk Pengambilan Keputusan Internal: Secara bersamaan, manajemen 

koperasi sebaiknya mengembangkan laporan internal sederhana yang 

menggunakan prinsip Metode Langsung. Laporan internal ini tidak perlu serumit 

laporan formal, namun cukup fokus pada beberapa kategori penerimaan dan 

pengeluaran kas utama. 

Pendekatan hibrida ini menyeimbangkan antara kemudahan pemenuhan kewajiban 

pelaporan eksternal dengan kebutuhan akan informasi kas yang relevan dan tepat waktu 

untuk pengambilan keputusan manajerial internal. 

  



Bagian 4: 

Aplikasi Praktis: Penyusunan dan Format Laporan 

Setelah memahami konsep dan metodologi, langkah selanjutnya adalah aplikasi praktis 

dalam menyusun Laporan Arus Kas. Proses ini memerlukan beberapa sumber data 

utama dan pemahaman tentang format penyajian yang benar. 

4.1. Sumber Data yang Diperlukan Untuk menyusun Laporan Arus Kas yang 

komprehensif, baik dengan metode langsung maupun tidak langsung, pengurus atau 

bagian akuntansi koperasi perlu menyiapkan tiga dokumen kunci: 

1. Neraca Komparatif: Ini adalah neraca (laporan posisi keuangan) dari akhir 

periode berjalan dan akhir periode sebelumnya. Perbandingan saldo akun dari dua 

periode ini sangat penting untuk mengidentifikasi perubahan bersih pada setiap 

akun aset, kewajiban, dan ekuitas. 

2. Laporan Perhitungan Hasil Usaha (PHU) Periode Berjalan: Laporan ini 

menyajikan pendapatan dan beban selama satu periode, yang menghasilkan Sisa 

Hasil Usaha (SHU). PHU menjadi titik awal utama untuk penyusunan arus kas dari 

aktivitas operasi dengan metode tidak langsung. 

3. Informasi Transaksi Tambahan: Data ini seringkali tidak tersaji langsung di 

neraca atau PHU, namun sangat krusial. Ini mencakup rincian transaksi investasi 

dan pendanaan yang signifikan selama periode tersebut. 

4.2. Tabel Kunci 1: Format Komprehensif Laporan Arus Kas Koperasi (Metode 

Langsung) 



Berikut disajikan format Laporan Arus Kas yang komprehensif dengan menggunakan 

metode langsung. Format ini dirancang khusus untuk merefleksikan transaksi unik 

sebuah Koperasi Simpan Pinjam (KSP), yang memiliki aktivitas operasi lebih kompleks, 

namun dapat diadaptasi untuk jenis koperasi lainnya. 

Tabel 1: Contoh Format Laporan Arus Kas untuk Koperasi Simpan Pinjam (Metode 

Langsung) KOPERASI SIMPAN PINJAM "MAJU BERSAMA" LAPORAN ARUS KAS 

Untuk Periode yang Berakhir pada 31 Desember 20XX (Dalam Rupiah) 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi  

Penerimaan Kas:  

Penerimaan Bunga Pinjaman Anggota xxx 

Penerimaan Administrasi & Provisi Pinjaman Anggota xxx 

Penerimaan Angsuran Pokok Pinjaman dari Anggota xxx 

Penerimaan dari Pendapatan Jasa Lainnya xxx 

Penerimaan Bunga dari Simpanan di Bank/Koperasi Lain xxx 

Jumlah Penerimaan Kas dari Operasi  

Pengeluaran Kas:  

Pencairan Pinjaman kepada Anggota (xxx) 

Pembayaran Gaji (Karyawan, Pengurus, Pengawas) (xxx) 

Pembayaran Beban Bunga Simpanan Anggota (xxx) 

Pembayaran Beban Operasional & Administrasi Umum (xxx) 



Arus Kas dari Aktivitas Operasi  

Pembayaran Beban Perkoperasian (RAT, Pendidikan, dll.) (xxx) 

Pembayaran Pajak Penghasilan (xxx) 

Jumlah Pengeluaran Kas untuk Operasi  

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi  

Arus Kas dari Aktivitas Investasi  

Penerimaan Kas:  

Penjualan Aset Tetap (Kendaraan, Gedung, dll.) xxx 

Penjualan Investasi Jangka Panjang xxx 

Pengeluaran Kas:  

Pembelian Aset Tetap (Peralatan Kantor, dll.) (xxx) 

Pembelian Investasi pada Entitas Lain (xxx) 

Arus Kas Bersih dari (untuk) Aktivitas Investasi  

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan  

Penerimaan Kas:  

Penerimaan Simpanan Pokok xxx 

Penerimaan Simpanan Wajib xxx 

Penerimaan Pinjaman dari Bank/Lembaga Lain xxx 

Penerimaan Hibah/Donasi Modal xxx 

Pengeluaran Kas:  



Arus Kas dari Aktivitas Operasi  

Pembayaran Sisa Hasil Usaha (SHU) Tunai (xxx) 

Pengembalian Simpanan Pokok/Wajib Anggota Keluar (xxx) 

Pembayaran Pokok Pinjaman Bank/Lembaga Lain (xxx) 

Arus Kas Bersih dari (untuk) Aktivitas Pendanaan  

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas  

Saldo Kas dan Setara Kas Awal Periode  

Saldo Kas dan Setara Kas Akhir Periode  

Format ini berfungsi sebagai cetak biru praktis yang dapat digunakan oleh pengurus 

koperasi untuk menyusun laporan yang informatif dan sesuai dengan standar, serta 

memberikan gambaran yang jelas tentang pergerakan kas dari setiap pilar kegiatan 

koperasi. 

  



Bagian 5:  

Analisis dan Interpretasi untuk Pengambilan Keputusan Strategis  

Menyusun Laporan Arus Kas hanyalah langkah awal. Nilai sesungguhnya dari laporan 

ini terletak pada kemampuannya untuk dianalisis dan diinterpretasikan guna mendukung 

pengambilan keputusan strategis. LAK bukan sekadar dokumen historis, melainkan alat 

diagnostik untuk memahami kesehatan keuangan saat ini dan memprediksi kinerja di 

masa depan. 

5.1. Menganalisis Pola Arus Kas: Cerita di Balik Angka 

Kombinasi nilai positif (+) atau negatif (-) dari ketiga aktivitas arus kas (operasi, investasi, 

dan pendanaan) dapat membentuk pola-pola tertentu. Pola-pola ini menceritakan sebuah 

narasi strategis tentang kondisi dan fase siklus hidup yang sedang dialami oleh koperasi. 

Memahami narasi ini memungkinkan pengurus untuk melakukan diagnosis cepat 

terhadap kesehatan finansial koperasi. Berikut adalah beberapa pola kunci dan 

interpretasinya: 

 Pola 1: Pertumbuhan Sehat (Operasi +, Investasi -, Pendanaan +) 

o Narasi: Koperasi berada dalam fase ekspansi yang sehat. Aktivitas inti 

bisnisnya menghasilkan kas (Operasi +), yang merupakan fondasi yang 

kuat. Kas ini, ditambah dengan dana segar dari anggota dan/atau pinjaman 

baru (Pendanaan +), digunakan secara agresif untuk berinvestasi pada 

masa depan (Investasi -), seperti membeli aset baru (gudang, kendaraan, 

sistem IT) atau memperluas unit usaha. 



 

 Pola 2: Kematangan dan Stabilitas (Operasi +, Investasi -, Pendanaan -) 

o Narasi: Koperasi telah mencapai fase matang dan mandiri. Aktivitas 

operasinya sangat kuat dan menghasilkan surplus kas yang signifikan 

(Operasi +). Surplus ini cukup untuk mendanai investasi berkelanjutan 

(Investasi -) sekaligus mengembalikan nilai kepada para penyedia modal 

(Pendanaan -), misalnya dengan membayar cicilan utang bank dan 

membagikan SHU dalam jumlah besar kepada anggota. 

 Pola 3: Sinyal Bahaya Finansial (Operasi -, Investasi +, Pendanaan +) 

o Narasi: Ini adalah pola yang paling mengkhawatirkan dan menjadi tanda 

bahaya besar. Aktivitas inti koperasi membakar kas (Operasi -), artinya 

pengeluaran operasional lebih besar dari penerimaan kas. Untuk bertahan 

hidup, koperasi terpaksa menjual aset-aset jangka panjangnya (Investasi 

+) dan/atau mengambil utang baru atau mengandalkan setoran anggota 

baru (Pendanaan +). 

 Pola 4: Stagnasi atau Kurang Investasi (Operasi +, Investasi +, Pendanaan -

) 

o Narasi: Koperasi memiliki operasi yang sehat (Operasi +) dan sedang 

dalam proses melunasi utang atau membagi SHU (Pendanaan -). Namun, 

arus kas investasi yang positif (Investasi +) secara berkelanjutan bisa 

menjadi tanda stagnasi. Ini berarti koperasi lebih banyak menjual aset 

daripada membeli aset baru. 



Untuk analisis yang lebih mendalam dan kuantitatif, pengurus dapat menggunakan rasio 

keuangan yang secara spesifik berbasis pada angka-angka dari Laporan Arus Kas. 

Rasio-rasio ini seringkali memberikan gambaran likuiditas dan solvabilitas yang lebih 

akurat daripada rasio tradisional yang berbasis akrual. 

5.3. Implikasi Strategis: Dari Analisis ke Aksi 

Analisis pola dan rasio arus kas bukanlah tujuan akhir, melainkan sarana untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Informasi yang didapat harus diterjemahkan 

menjadi kebijakan dan tindakan nyata. Berikut adalah beberapa contoh jalur keputusan 

strategis berdasarkan analisis LAK: 

 Jika Arus Kas Operasi negatif atau Rasio AKO < 1.0 secara konsisten: 

Pengurus tidak boleh langsung refleks mencari pinjaman baru. Sebaliknya, fokus 

utama harus pada perbaikan internal. Investigasi harus dilakukan untuk 

mengidentifikasi akar masalah: Apakah kebijakan penagihan piutang kepada 

anggota terlalu longgar? Apakah harga pokok penjualan terlalu tinggi? Apakah 

beban operasional tidak efisien? 

 Jika Arus Kas Investasi positif atau mendekati nol selama beberapa periode: 

Ini bisa menjadi sinyal bahwa koperasi mengalami stagnasi. Pengurus dan 

pengawas harus secara proaktif membahas agenda investasi. Apakah ada 

kebutuhan untuk meremajakan aset yang sudah usang? Apakah ada peluang 

untuk membuka unit usaha baru yang prospektif? 

 Jika Arus Kas Pendanaan sangat positif karena utang baru, sementara Arus 

Kas Operasi lemah: Ini menunjukkan ketergantungan yang berbahaya pada 



utang. Pengurus harus menyusun rencana yang jelas tentang bagaimana arus kas 

operasi akan diperkuat untuk dapat melayani (membayar bunga dan pokok) utang 

tersebut. 

 Jika Rasio Cakupan Pembayaran SHU rendah: Pengurus mungkin perlu 

mempertimbangkan kebijakan pembagian SHU yang lebih konservatif. Mungkin 

sebagian SHU dialokasikan sebagai cadangan atau diinvestasikan kembali untuk 

memperkuat struktur modal. 
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